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Abstract: Optimization Of Breast Cancer Classification Model Through Decision Tree, Artificial
Neural Network, And Support Vector Machine Approaches. This research aims to optimize the
breast cancer classification model using the Decision Tree, Artificial Neural Network and Support
Vector Machine approaches. Breast cancer is a dangerous disease that seriously threatens women's
health. Data from this research shows that the classification model using Artificial Neural Network and
Support Vector Machine produces high accuracy, with better results after hyperparameter tuning.
Experimental results show that the Support Vector Machine model has the best performance, followed
by Artificial Neural Network and Decision Tree. The Hyperparameter-tuned Decision Tree algorithm
shows improved performance compared to the regular Decision Tree algorithm. It is hoped that the
results of this research can make a significant contribution to the development of more sophisticated and
accurate breast cancer diagnosis tools.
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Abstrak: Optimasi Model Klasifikasi Kanker Payudara Melalui Pendekatan Decision Tree,
Avrtificial Neural Network, Dan Support Vector Machine.

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan model klasifikasi kanker payudara menggunakan
pendekatan Decision Tree, Artificial Neural Network, dan Support Vector Machine. Kanker payudara
merupakan salah satu penyakit berbahaya yang mengancam kesehatan wanita secara serius. Data dari
penelitian ini menunjukkan bahwa model klasifikasi menggunakan Artificial Neural Network dan
Support Vector Machine menghasilkan akurasi yang tinggi, dengan hasil yang lebih baik setelah
dilakukan hyperparameter tuning. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa model Support Vector
Machine memiliki kinerja terbaik, diikuti oleh Artificial Neural Network dan Decision Tree. Algoritma
Decision Tree yang telah dituning hyperparameter menunjukkan peningkatan Kinerja dibandingkan
dengan algoritma Decision Tree biasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan alat bantu diagnosis kanker payudara yang lebih canggih dan akurat.
Kata Kunci : Klasifikasi, Kanker Payudara, Decision Tree, ANN,SVM, Hyperparameter Tuning

PENDAHULUAN

Kanker menjadi salah satu jenis penyakit berbahaya penyebab terjadinya kematian pada
manusia di seluruh dunia. [1]Kanker payudara merupakan tumor dengan insiden tertinggi yang
mengancam kesehatan wanita secara serius.[2][3] Kanker payudara menempati urutan pertama terkait
jumlah kanker terbanyak di Indonesia, serta menjadi salah satu penyumbang kematian pertama akibat
kanker. Data Globocan tahun 2020 jumlah kasus kanker dunia mencapai total 19.292.789 kasus, untuk
kasus kanker payudara berjumlah 2.261.419 (11.7%). Untuk kasus kematian yang diakibatkan oleh

https://ejournal.umpri.ac.id/index.php/JIK I 90


mailto:fahrurrozyghalib@gmail.com

P-ISSN : 2089 - 64584
31357

F-ISSN : 2655

JK) TURNAL ILMIAH KESEHATAN

Vol 14 No 1 Bulan Januari 2025 | Page 80-89

penyakit kanker total 9.958.133, sedangkan kasus kematian yang diakibatkan oleh kanker payudara
berjumlah 684.996 menyumbang (6.9%) dari kasus kematian yang diakibatkan oleh penyakit kanker.

Data Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 65.858 kasus (16,6%)
dari total 396.914 kasus baru penyakit kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah kematiannya
mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus . Kanker payudara salah satu jenis kanker yang paling umum
terjadi pada perempuan di seluruh dunia.

Kanker payudara ini secara umum dibagi menjadi 2,yaitu benign atau biasa disebut jinak dan
malignant atau biasa disebut juga ganas, biasanya kanker payudara jinak ditandai dengan berbentuk
benjolan kecil bulat, dan lembut.[4] Kanker payudara dalam tingkat jinak biasanya akan mempunyai
keadaan dan pertumbuhan yang tidak bersifat kanker. Kanker ini bisa terdeteksi tetapi tidak akan
menjalar dan merusak jaringan di dekatnya.[5][6] Pada kanker payudara dalam tingkat ganas ditandai
dengan bentuk yang tidak simetris, kasar, terasa nyeri, dan lainnya. Biasanya kanker payudara
menjalar dan merusak jaringan dan organ lain yang ada di dekatnya.

Berdasarkan data Riskesdas, prevalensi tumor/kanker di Indonesia menunjukkan adanya
peningkatan dari 1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013 menjadi 1.79 per 1000 penduduk pada tahun
2018. Sedangkan angka kejadian untuk perempuan yang tertinggi adalah kanker payudara yaitu
sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk. Kanker
payudara merupakan salah satu jenis kanker yang paling sering terjadi pada wanita. Menurut data
WHO, pada tahun 2020 terdapat sekitar 2,3 juta kasus baru kanker payudara di seluruh dunia .
Meskipun demikian, angka kesembuhan kanker payudara juga cukup tinggi jika dideteksi pada
stadium awal dan diberikan penanganan yang tepat. Oleh karena itu, deteksi dini sangat penting dalam
upaya pencegahan dan pengobatan kanker payudara.

Dalam era modern ini, penggunaan teknologi dan kecerdasan buatan telah membuka peluang
baru untuk meningkatkan keakuratan dan efisiensi deteksi kanker payudara. Model klasifikasi seperti
Decision Tree, Artificial Neural Network (ANN), dan Support Vector Machine (SVM) menjadi solusi
yang menjanjikan untuk menganalisis dan mengidentifikasi kanker payudara berdasarkan data klinis
dan citra medis.[7][8][9]

Decision Tree dapat memberikan interpretasi yang mudah dimengerti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan Klasifikasi, sementara Artificial Neural Network mampu menangkap pola
kompleks dalam data.[10][11] Di sisi lain, Support Vector Machine dikenal dengan keunggulannya
dalam menangani pemisahan kelas yang kompleks.

Meskipun ketiga pendekatan ini menawarkan potensi yang besar, namun untuk mewujudkan
potensi tersebut, perlu dilakukan optimasi pada parameter-parameter kunci, serta pemilihan fitur dan
praproses data yang efektif.[12] Pengoptimalan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi, presisi,
recall, dan nilai F1 Score dari model klasifikasi tersebut.

Penelitian ini akan fokus pada pengembangan dan optimasi model klasifikasi kanker payudara
menggunakan Decision Tree, Artificial Neural Network, dan Support Vector Machine. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan alat bantu
diagnosis kanker payudara yang lebih canggih dan akurat.

METODE

Metode penelitian yang paling umum digunakan ada empat yaitu penelitian tindakan,
eksperimen, studi kasus, dan survei.[13] Pada penelitian ini dilakukan penelitian eksperimen dengan
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pendekatan kuantitatif. Eksperimen yaitu jenis penelitian yang melakukan penyelidikan hubungan
ketergantungan dengan menggunakan tes dimana yang mengendalikan adalah peneliti itu sendiri.

1. Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental dengan fokus pada pengembangan dan
optimasi model klasifikasi kanker payudara. Metode penelitian terbagi menjadi beberapa tahapan,
yaitu :

Mulai

.

‘ ST Literatur

.

\ Parngumpulan Data

.

‘ Pre-processing

'

‘ Model Klasifikasi

'

‘ Evaluasi dan Validasi

.

Gambar 1. Alur Penelitian

2. Studi Literatur
Pada tahap ini peneliti melakukan review jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti. Jurnal-jurnal yang menjadi rujukan tentu memiliki ruang lingkup dan metode
yang sama dilakukan oleh peneliti.

3. Pengumpulan Data
Data yang digunakan merupakan dataset publik berupa data yang diperoleh dari Kaggle dengan
link https://www.kaggle.com/datasets/yasserh/breast-cancer-dataset. yang terdiri dari informasi
demografis, kebiasaan, dan catatan medis historis. Beberapa pasien memutuskan untuk tidak
menjawab beberapa pertanyaan karena masalah privasi (missing value).
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Gambar 2. Data Frame
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa dataset memiliki 569 data dan 32 atribut yang berupa

4. Pre-processing dan Pengolahan Data (Cleaning Data).
Preprocessing dan pengolahan data dilakukan pada Google Colab dengan melakukan
normalisasi, penghapusan fitur yang tidak berguna, dan treatment data yang hilang. Data
berjumlah 569 record data dengan 32 atribut. Pada tahapan selanjutya peneliti melakukan
perubahan nilai dalam kolom”diagnosis” dengan menggunakan fungsi map untuk mengganti

Dtype

object
float6e
float6s
floatis
float6s
Floats4
ftloatsa
float6e
floates
floatss
floates
floates
float6e
floates

floatss
float64
floatts
float6s

floatss

menjadi “M” dengan 1 dan “B” dengan 0. Setelah itu peneliti mengubah nama kolom “diagnosis”
menjadi”malignant_cancer”. Hal tersebut dilakukan untuk memperjelas keberadaan kanker ganas.

Selanjutnya peneliti berfokus pada perhitungan korelasi antar kolom dalam DataFrame
yang berisi kolom “malignant cancer” Bersama denhan nilai korelasinya terhadap kolom lain.
Kemudian data tersebut diurutkan berdasarkan nilai korelasi terhadap kolom “malignan_cancer”
secara menurun. Seperti dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Corelation Heatmap

Correlation Heatmap
comcave powts_mont - S BIR
peravetar_worst z—m_!
roncave ponts_mean <
radius_worst -
uv\muu m

e ——

Iadus_mean

i
i

onCayiTy_mean -
oncanty_wont

-§

:
|||||||||||i|||||'|llll|

Compaciness ot
fadius _se

|

arep_ae -
Testure_ooest .
wnoothness_woest
Fymmatny setest -

CEOCAVA PO

I

Factal_dmension_worst
LUTSHtIess e -
comcavity_se

Mactal dimensen s
wymmetry s -

et s
Eactal_temnnon_mesn -

it

mAAgnant_cancer

Gambar 4. Visualisasi Corelation Heatmap
Pada Gambar 4 menunjukan heatmap korelasi yang memvisualisasikan seberapa erat hubungan

antara fitur-fitur dalam DataFrame data_cancer dengan status kanker ganas. Titik fokusnya adalah
warna pada heatmap, di mana nilai korelasi tinggi ditunjukkan oleh warna yang lebih terang,
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sementara nilai korelasi rendah ditunjukkan oleh warna yang lebih gelap. Juga, nilai korelasi spesifik
ditampilkan di setiap sel heatmap untuk memberikan informasi lebih lanjut.
Count of Target

v

Gambar 5. Count Of Target

Pada Gambar 5 menunjukan Jumlah sampel untuk setiap kategori dapat dilihat secara
visual, dan perbandingannya terlihat jelas. target diagnosis antara kedua kategori yaitu kategori M
dengan jumlah 212 data dan kategori B 357 data.

5. Model Klasifikasi
Model yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode klasifikasi Decision Tree,
Articial Neural Network dan Support Vector Machine dengan menggunakan Correlation Based-
Method sebagai seleksi fitur. Model klasifikasi yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Model ‘Klasifikasi

Pada Gambar 6 menunjukan skema machine learning yang akan di terapkan yaitu dataset
Breast-Cancer dibagi menjadi dua yaitu data training dan data testing dengan menggunakan
seleksi fitur Correlation Based-Method, selanjutnya melakukan pengujian model kinerja ketiga
Algoritma tersebut mencari nilai Akurasi, Presisi, Recall dan F1 Score. Setelah mendapatkan
hasil dari kinerja ketiga algoritma tersebut peneliti melakukan hyperparamter tuning yang
bertujuan untuk meningkatkan permorma model dari kegita algoritma tersebut.
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6. Evaluasi dan Validasi
Langkah terakhir adalah mengevaluasi dan memvalidasi hasil dari pelatihan. Data yang
diperoleh dari proses ini akan menunjukkan nilai akurasi dan kehilangan, yang dapat digunakan
untuk menentukan apakah teknik yang kami gunakan untuk penelitian ini berhasil atau tidak.

HASIL

Penerapan metode Decision Tree, Artificial Neural Network dan Support Vector Machine
dengan menggunakan seleksi fitur Correlation Based-Method pada dataset Breast Cancer bertujuan
untuk mengetahui dan meningkatkan nilai akurasi dari penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga
akan dihasilkan set atribut terbaik untuk klasifikasi pasien kanker payudara. Meningkat atau tidaknya
nilai akurasi dapat dilihat pada hasil eksperimen. Eksperimen ini dilakukan dengan dua tahap, pertama
adalah eksperimen menggunakan metode Decision Tree, Artificial Neural Network dan Support
Vector Machine dan kedua adalah eksperimen menggunakan metode Decision Tree, Artificial Neural
Network dan Support Vector Machine dengan menggunakan hypeparameter tuning.

Hasil Eksperimen
Metode Decision Tree
Eksperimen menggunakan metode Decision Tree menggunakan tools Google Colab.

Decision Tree

True label

Predicted label

Model Accuracy Precision Recall F1 Score

0 Decision Tree 0.937063 0.943396 0.892857 0.917431

Gambar 7. Hasil Eksperimen Decision Tree
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Pada Gambar 7 Menunjukan Hasil ekspersimen pada Algoritma Decision Tree menghasilkan
hasil akurasi 93%, Presisi 94% , Recall 89% dan F1 Score 91%.
Metode Artificial Neural Network

Artificial Neural Network

Taw latwl

Prehicieg labed

Model Accuracy Precision Recall F1 Score
0 Dacision Tree 0.937063  0.943396 0.892857 0017431

1 Artificial Neural Network 0 .972028 1.000G00 0928571  0.962063

Gambar 8. Hasil Eksperimen Artificial Neural Network
Pada Gambar 8 menunjukan hasil dari eksperimen pada Algoritma Artificial Neural Network
menghasilkan hasil akurasi 97%, Presisi 100% , Recall 92% dan F1 Score 96%.

Metode Support Vector Machine
Support Vector Machine

True label

Predicted label

Model Accuracy Precision Recall F1 Score
0 Decsion Tree  0.937063 0943396 (.802857 0917431
1 Amficial Neural Network  0.979021 1000000 0946420 0972477

2 Support Vector Machine 0972028 0981481 0.948420 0,963636

Gambar 9. Hasil Eksperimen Support Vector Machine
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Pada Gambar 9 menunjukan hasil dari eksperimen pada Algoritma Support Vector Machine
menghasilkan hasil akurasi 97%, Presisi 98% , Recall 94% dan F1 Score 96%.

Setelah melakukan eksperimen pada ketiga model algoritma tersebut selanjutnya melakukan
pengujian eksperimen tiga model algoritma dengan menggunakan hyperparameter tuning. Dengan
melakukan hyperparameter tuning, kita berusaha untuk membuat model yang lebih baik sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan khusus dari tugas atau data Breast-Cancer. Proses ini melibatkan
eksplorasi berbagai kombinasi hyperparameter, pengujian model, dan pemilihan parameter terbaik
yang menghasilkan model yang optimal

PEMBAHASAN

Hasil Ekperimen Menggunakan Hyperparameter Tuning

Support Vector Machine Hyperparameter Tuning

Dengan menggunakan parameter grid untuk SVM, kita dapat secara sistematis mengeksplorasi
berbagai kombinasi nilai parameter untuk mencari yang paling optimal dalam hal performa model
SVM.

SVM Tuned

80

60

0

True labed

@«

0
Predicted label

Model Accuracy Precision Recall F1 Score
] Decision Tree 0937063 0943396 0692857 0917431
1 Anificial Neurad Network  0,979021 1.000000 0946429 0972477
2 Support Vector Machine 0972028 0961487 0.846429 0963636

3 SYM Tuned  0.965035 1.000000 0910714 0953271

Gambar 10. Hasil Eksperimen SVM Tuned
Pada Gambar 10 menunjukan hasil dari eksperimen pada Algoritma Support Vector Machine yang
menggunakan hyperparameter tuning grid menghasilkan hasil akurasi 96%, Presisi 100% , Recall 91%
dan F1 Score 95%.

Artificial Neural Netrwok Hyperparameter Tuning

Dengan menggunakan parameter grid untuk ANN ini, kita dapat melakukan eksplorasi sistematis
terhadap berbagai kombinasi nilai parameter untuk mencari yang paling optimal dalam hal performa
model Artificial Neural Network.
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ANN Tuned

True label

Predicted labed

Model Accuracy Pracision Recall F1 Score
0 Dacision Tree 0937063  0.927273 0910714 0918019
1 Anifical Neural Network  0.979021 1.000000 09464290 0972477
2 Support Vector Maching 0972028  0.581481 (0.948428 0963636
3 SVM Tuned 0985035 1.000000 ©.910714 0.953271

4 ANN Tuned  0.972028 1000000 0928571 0.962983

Gambar 11. Hasil Eksperimen ANN Tuned

Pada Gambar 11 menunjukan hasil dari eksperimen pada Algoritma Artificial Neural Network yang

menggunakan hyperparameter tuning grid menghasilkan hasil akurasi 97%, Presisi 100% , Recall 92%
dan F1 Score 96%.

Decision Tree Hyperparameter Tuning

Dengan menggunakan parameter grid untuk Decision Tree ini, kita dapat melakukan eksplorasi
sistematis terhadap berbagai kombinasi nilai parameter untuk mencari yang paling optimal dalam hal
performa model Decision Tree.

Decision Tree Tuned

3

True label
&

&

a 1
Predicted label

Model Accuracy Precision Recall F1 Score

L Decision Tree ©.93700) 0,5943356  0.892857 ¢0.%91740)
1 Artificlal Neural hetwork ©8.979621 1,008060 ©.946420 0,972477
Support Yector Machine 0,.972028 8.981481 0.948429 9.963030
SWA Tuned B.965835 1.090860 £.918714 8.953271

ANK Tuned ©.972028 1.098800 ©.928571 9,562902

Decision Tree Tuned ©0.923877 8,974518 @.875008 6.8998d3

ia W

Gambar 12. Hasil Eksperimen Decision Tree Tuned
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Pada Gambar 12 menunjukan hasil dari eksperimen pada Algoritma Decision Tree yang menggunakan
hyperparameter tuning grid menghasilkan hasil akurasi 92%, Presisi 92% , Recall 87% dan F1 Score
89%.

Model Comparison

AUy Weoton Lo i Scoe
l‘.—":":—-‘
i

SUPPIT Vactor Machine

————]

¥
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Atifciad Mewal Netwa ik )l‘ T L

X
|

ANN Tanes |~ B

Gambar 13. Model Comparison
Pada Gambar 13 menunjukan model komparasi dari kinerja dari setiap algoritma namun hasil
menunjukan Support Vector Machine dengan Akurasi Tertinggi dengan 97% Presisi 98% Recall 95%
F1 Score 96% , Artificial Neural Network Akurasi 97%, Presisi 100%, Recall 93%, F1 Score 96%,
ANN Tuned Akurasi 97%, Presisi 100%, Recall 93%, F1 Score 96%, SVM Tuned Akurasi 97%,
Presisi 100%, Recall 91%, F1 Score 95%, Decision Tree 94%, Presisi 94%,Recall 89%, F1 Score
92%, Decision Tree Tuned Akurasi 92%, Presisi 92%, Recall 88%, F1 Score 90%.

Machine Learning Model Ranking

1st: 2nd: 3rd:
Artificial Neural Network Support Vector Machine ANN Tuned
Fo 1 E0 0 20 [
2 L [ ]
W v >I.
0 1 0 1 o 1
PFredicted label Predicted abel Fredicred label
4th: Sth: 6th:
SVM Tuned Decision Tree Decision Tree Tuned
%o o ] 3 } O J
: :
e L3 v
a1l 4 R E L &1 7
0 1 0 1 [ 1
Predicted Label Predicted Label Mredaced label

Gambar 14. Machine Learning Model Ranking
Pada Gambar 14 Menunjukan peringkat Ranking dari Model yang digunakan yaitu Algoritma Support
Vector Machine dengan peringkat pertama, kedua Artificial Neural Network, ketiga Algoritma ANN
dengan Hyperparameter Tuning, Keempat Algoritma SVM dengan Hyperparameter Tuning, Kelima
Algoritma Decision Tree dan yang terakhir keenam Algortitma DT dengan Hyperparameter tuning.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa model klasifikasi menggunakan Artificial Neural Network dan
Support Vector Machine menghasilkan akurasi yang tinggi dalam klasifikasi kanker payudara. Hasil
eksperimen menunjukkan bahwa model Support Vector Machine memiliki kinerja terbaik, diikuti oleh
Aurtificial Neural
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